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LANDASAN TEORI

A. ARTI DAN PUNGSI TRAINIKG

Untuk membahas masalah traiming, sebelumnya
hendaklah benar-benar mengetahui apa arti dan Tungsi dari
rraining. Unituk itu Penulis kutipkan pengertian atau
definisi dari beberapa ahli pelatihan dan pengembangan.
vang tentunyva mempunyai tungsi yang sangat baik untuk
tarvawan dalam usaha menunjang kwalitasnva dalam
melaksanakan tugas. Lebih lanjui fraining membaniu mereka

gntuk menghindarkan diri dari kKeusangan dalam melaksanakan

W

tusas atau pekerjosan, dengan lebih bailk.

5

Untuk memahami pengertian (raining diperiukan
suatu perumusan vang Jjelas. Diantara para abhli belum ada
kesepakatan yang Sama mengenal istilah pelatihan. Disini
askan dijelaskan masing-masing perumusan Latibhan iterjemzhan
¢ari bahasa inggris (Training/. Drs. T. Hani Handoko
mengemukakan tentang pengertian latihan

Latihan vaitu untuk memperbailki penguasaan

berbazal keterampilan dan tehnik pelaksanaan kerja

tertenty., terinei  dan rutin latihan menyiapkan
karvawan untuk melakuken pekerjaan sekarang. t)

HY

t) T. Hani Handoko. Manajiemen Personaliag dan
Sumber Dava Manusia, Liberiy, Yogvakarta. 1985, hal. 7
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Latihan atvauv pelatihan

meningkatken kemampuan

tererampilan. Latibhan juga

dalam pekerjaan, sikap dan
diterapkan dalam pekerja

serta penguasaan
harus
pengetshuan

& 1

il

merupakan kegiaten untuk

dalam
menimbulkan
kar

yawan yang

sehar.—-hari. Tanpa

pengikutsertaan dari kervawan sangat kecil kemungkinannya
bahwa perubahan itu akan terjadi. Ferubahan-perubahan

sosial dan tehnologi juga

menjadl tanrangan bagi

departemen vang efektif. Sebagail contoh, mesin Homputer
cromatis akan memaksa perubabhan dalam pelaksanasannya.
Dalam Hal ini perasan pelatiban sanzat diperlukan uwatuk

meningkatkan produktivitas

Heidjrachman Ranupandovoe dan Dy
Suatuy

Latihan adalah

karvawan. Msnurut Drs,

%, Suac Husnan MBA

hegiatan memperbaiki

kemampuan kerja sescorang delam kairvannya dengan
ctifitas ekonomi,. Latihan membantu kKaryvawsn dalam
memahami suatu pengetahuan prakiis dan
pengetrapannva, guna menitngkatkan keterampilan,
kec a%&pan dan sikap vang diperiukan oleh
organisasi dalam usaba mencapat tujuannya. 21
Pendapat lain menurut Dale Voder
Training means to educate seme what., Narrow 1 s
mainly by instruction, drill and discipline., It is

regarded as applyving principaliy to the 1mp?ﬁvamem

of skill! and hence learning how (o perform

spaecific task. 3}

L

21 Heidirachman Ranupandojo dan Suad Husnan.
Manajemen Personaslia, edisi revisi, BPFE Yogvakarta.
hal., 70.

3} Dale Yoder, Personel Manssenment and Indusiries
Relation, Fifth Edition, Preuntice-Hall, Ing¢. Englewcad
CHiffs, NY. 1962, page 386,




vang menurut Penulis artinya yaiiu melatih atauy mendidik
dalam arti sempit teruvtams dengan instruksi, tugas dan
disiplin.

Pelatihan adalah merupakan suatu tindakan untuxg
meningkatkan kecakapan. oleh sebab ity diperlukan untuk
mempe lajari bagaimana melaksanakan tugas-tugas tertentu.

Menurut Edwin.B.Fl:ippo @

"Training is the act of Increasing the Enowledge
and SL \ of emplovee Tor doing a particular

gu,.

i
iob". 4}

akan untuk

o
e

mepurut Penulis artinva Pelavihan adalah ting
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan sSese0rang pegawai
sntuk meliaksanakan pekeyjean terfenta.

Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan
sebagai berikut

Pelatihan atau frainpiag adalah proses belajar
mengajar vang pelaksanaannya menggunakan tehnik dan cara-
care tertenptiu vang mana keglatan ini o untuk meningkaikan
Lemampuan, kecakapan, ketrampilan kepada seseorang alau
kelompolk. Dan hendaknya kegiatan ini berhubungan dengan
peker jaan-peker jaan tertentu untuk meningkatkan harier dan

penilaian prestasi, sehingga hisa meningkatkan

produktivitas dan posisi jabatan {(promosi).

41 Bdwin B. Flippo, Pripciples of Personel
Management ., Mc Graw Hill Book Company, Inc, New York,
1961, Page. 226.




On the Jjob traiping bagi karyawan adalah suatu
usaha perusahaan dalam mengembangkan karyawannya baik

warvawan lama., khususnya karyvawan baru, Rarena Manajemen

)

ingin menviapkan karyvawan untuk memegang tanggung Jjawab

ir

pekerjaan di waktu yang akan datang.

Walaupun para karvawan yang baru telah menjalant

crientasi vang komprehensif{, mereka jareng melaksanakan
sekerjaan dengan memuaskan., Dengan demikian mereka harus

dilatih dan dikembangkan dalam bidang tug
P =

=L Uga s

F;s}

tertentu. Begitu pula karyvawan lama vyvang telah
berpengalaman, munghkin mereka periu meﬁgikuzi DroOgTam
pelatihan dan pendidikan uwptuk ‘menambah Ketrampilan serta
mengurangi atau menghilanglan kebiassan kerja yvang jelek
atau buruk, sehinggse dapat meningkatkan prestasi dan
produktivitas kervja.

Pelatihan atauw training sangat hezmgﬂfaat unituk
karier jangka panjang. membaniu untuk mempunyvai rasa

tanggung jawab vang lebih besar di masa vang akan datang.

B. JENIS-~-JENIS TRAINING

]

Agar pelaksanaan tugas dapat terlaksana dengan
tertib dan mantap, diperliluvken karyvavan yvang mampu
mendorong, menggerakkan serta wmengarehkan usaha-usahe ke
arah vang telah ditevapkan., Salabh satu usaba agay Karyawan

o s

mampud melaksanakan Tungsi dan tugasava sebaga. mansa

.
fas




diharapkan iatah pewningkatan muty karvawarn melalui on the

job training dari segenap tingkavan.

Karvawan vang akan menduduki Jjabetan mulai darvi

i

eselon terendah sampai eselon terviinggi perviu dibekall

dengan pengetahuan dan Keterampilan yang sesuai dengan
tuntutan ftugas jabatan masingwma@ing,. sehingga parta
peiabat vang menduduki jabatan vang setingkat diharapken
telah memiliki pengetahuan dan keierampilan yang setingkat
puta. Untuk itu setiap karvawan wang aken menduduki suatu
jabatan diharuskan mengikuti pendidikan dan pelatihan yang

lipanskunya.

4]

diperuntukkan bag: jabatan vang akan

Menuret fungsi dan tujuasnva pelatihan dapat

dibedakan dalam

Latihan orientasi
Latihan pimpinan

(Induksi training)

Supervisory training)

Latihan magang l(apprentice training)

Latihan adminisirast {(administration training)

Latihan metode perkanicran {office method

training )

6. Latihan ditempat kerja {on the job training)

?. Latihan penvegarvan {refreshes training]

4. Latihan melslui suraet menvurat (corespondance
training}

.

{
o
&

P T SN o T Y

training)

i0., Intership training.
11, Latihan instrukiur (instructur trainiangd 3}

5} Drs, Wursantio 16, Dasar-dasar Manajcmen
Personalia, Penerbii Pusitaka Dian, Jakarta
1985, hal, 116-120,

. Latihan ditempat kerja tiruan {vestibule

S




ad 1. Latihan orieniasi atav induks:
Latihan ini dititikberatkan untuk memberikan
gambaran. pandangan mengenai susunan., bentuk, dasar-
dasar hukuam, hubungen-hubunganr kerja suatu
organisasi sehinggza dengan latihan ini seorang
Larvawan atau calon karvawan dapat menvesuaikan dirs
dan mengikuti kegiatan-kegiatan di tempat-tempat

kerja.

4l 2. Latihan Pimpinan {Supervisory training)

Latihan ini dituvjukan untuk membantu para Kepala
ataun Pimpinan (Supervisor) dalam menggerakkan,
memimpin, membimbing cara-cara kerja para bawahan.
Dalam pelatihan ini pare peserta mendapait fugas
untug menjadi seorang Insirukur vang melatih kerja
para bawahan, dan dalam melatih ity pera peserta

ta dinitai. Supervisory Training

e
-1
o

latihan diawasi =
Within Indusyry {TWIi} atau latihan dalam industri.
Training Within Iadusrri ini meliputi 3-J vaitu
s, Job Instruction
Latihan mengenal proses pemberian instruksi-
instruksi kerja.
b. Job Methods Training
Latihan wvang berhubungan dengan penvederhanaan

kerjia.




ad 3.

ad

A
had

c. Job Relation Training

3
fods

[T

Latihan vang berhubungan dengan fakior manusia

dalam kerja setiap harinyva.

Latihan Magang (Apprentice Training)

Latihan magang adaiah latihan rang diberikan untuk
pekerjaan yvang bersifat kKejuruvan/teknis. misalnva
tukang bubui., tukang mesin, ahli Jlistrik. Latihan

g

magang dibedakan menjadi dus bagilan vaiitu

a. Shop Practice
Para karvawan diberikan instruksi langsung dengan
mengadakan pengawgsan yang telizi dan seksama,
sebab pekerjaan~pekerjaan i1tu mengandung vesihko
vang sangat besar.

b. Academic Instruction
Para peserta pelatihan diberi pelajaran-
pelajaran, instruksi-instruksi. dan teori-teori
vang sifatnva i1imiah, seperti ilmue ukur, 1imu
kimia dan teknik mesin.

Latihan Adwinistrasi (Administrative Training)

Datam latihan administrasi para peserta lavihan

memperoleh pengetahuan dan teknik-teknik kerja wvang

an~kegiatan perkantoran., D

fad

berhubungan dengan kegia
dalam latihan ini para peseria akan mengikuyi

praktek kerja administrasi, diskusi-diskusi, membuat




ad &,

ad 6.

ad 7.

ad 8.

rencana-rencana kerja, dan membuai laporan-laporan
periodik.

Latihan Tentang Metode Perkantoran {Office Merhode
Training)l.

Latihan ini ditujukan untuk latihean-latihan cara
menjalankan kegiatan atau pekerjaan teruvtama

pekerjaan kesekretariatan dan ketatalaksanaan yang

sering disebut dengan istilah Secretarial and
Clerical.

Di dalam pelatihan ini diajarkan cara-cara
menggunakan dan memelihare alat-alatr kanfor seperti
mesin ketik., mesin hitung. mesin photo copy, mesin
offset.

Latihan Di Tempat Kevia (On The Job Training)
Latihan di tempat kervja ialah latihan gpada tempatl
kerja vang sebenarnya. Latihan ini mefatih para
karvawan menjalankan pekerjaan-pekerjaan yang lebil
afisien., pada tempat kerja sebenarnya.

Latihan Penvegaran (Refreshes Training)

Latihan penyvegaran ialah failihan yang ditujukan
kepada para karyvawan yang ingin mendapatkan formasi
dalam pekerjaan vang sudah dimiliki sebelumnva.

Latihan Melalul Surat Menvurat (Corespondence

Training)

£

e

Latitan melalul surat menvurat adalah latihan yang




ad 9,

ad 10,

ad 11,

dilaksanakan secara tertulis mengingat kurangnya
fasilitas-Tasilitas latihan.
Latihan Tempat Kerja Tiruan {(Vestibule Training)
Latihan ini diberikan padae rempal-tempat atau dengan
alat-alat biasa vang membawa resiko atau bahava.
Dengan latihan ini para pekerja dapat diharapkan
lebih banvek menguasal tehnik-tehnik kerja yang
baik.

Intership Training

Intership tf&ining talah latihan yeng dilaksanakan
dengan itujuan memberikan pengalaman dan pengetahuan
kerja kepads para karvawan dengan maksud untuk
mencapai suatuw tambahan pengetahuan sevita untuk
mengetahui teori-teori atau prinsip-prinsip dan
praktek-prakiek kerja lain vang baik.

Latihan Instruktuy {instructur Training
Latihan instruktur adalah latihan bagi para pelatih/
instruktur untuk mempertinggzi: mutu dan seksligus
m@melihar? mutu instrukiur. Dalam latihan inl para
peseria latihan mendapat feori-teor: tentang Ilmu
Pendidikan, Ilmu Jiwa dan cava-cava Belajar yang

dianggap baik.,

[y




. PENGERTIAN ON THE JOB TRAINING

Sumber dava wmanusia merupakan modal dasar
perusahaan yang keteramp:lanniya narus teius ditingkatkan
sebab merupakan salah satua faktor penentu dalam usaha
mencapal sukses Dagi tujuan perusahaan., Tujuan perusahaan
akan tercapai dengan baik apabila sumber dava manusia
tersebut dapat menjalankan tugas-tugasnyva dengan efektif
dan efisien. Untuk itu sumber dava manusia//Raryvawan perlu
mendapat pelatihan.

Dalam skripsi ini Pernulis hanve akan membahas on

the Jjob training. Dalam on the job training, peserta
ditunjukkan kepada pekerjeannye langsung alau tempatl xerja

dalam bengkel., Para peserta diberi dinstruksi oleh seorang

karvawan vang telah berpengalaman. seorang Instruktur

3

khusus atau pengawasnva., O fthe job training vang efektif
terutama tergantung kepada Pelaiih-pelatib vang cakap.

On the job training ini bermaksued memberi kepada
karvawan Kecakapan vang diperviukan untuk suatu pekerjaan
rertentu. Latihan ini berusaha menglis: celah antara
Lemampuan vang dapat diberikan oleh peker s dan kemampuan
vang diperlukan oleh pekeviaan., Pekerjacn dapat berupa
pekerjaan sekarang atau pekerjaan untuk masa yvang akan

datang. Kadang-kadang pekerjaan itu tingkatannva lebih
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tinggi dari pekerjaan karyvawan veng sekarang, dengan kata

lain. karvawan dipersiapkan untuk kenaikan jabatan.

Oon the job training menitikberatkan pada oa the

job, tetapi beberapa latihan sebagian diperoleh di luar

perusahaan.

Menurut T. Hani Handoko program-program peslatihan
dan pengembangan diy rancang untuk meningkatkan prestasi

kerja. Ada duas kataggori pokok program pelatihan dan

pengembangan manajemen, antava lain

i, On the job rrainiggz (metode praktis).
2. OFFf the job training :
a. Tehnik-teknik presentasi informasi

. Metode-metode simulasi.

1 dalam penvusunan scripsi inl Penulis hanva

membahas on the job fraining.

Metode on the Jjob training adalah metode latihan
vang paling banvak digunakan karvawan dilatih langsung
oleh seorang pelatih vang berpengalaman.

Berbagai macam tehnik vang biasa digunakan dalam
prakiek ini, adalah

a. Rotasi jabatan,

b, Latihan instruks: pekerjaan,

SRR



ad.

ad,

ad.
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h.

b=

c. Magang,
d. Coachipng. dan

e. Pepugasan sementara. §)

Rotasi jabatan

Disini karvawan diberikan pengetabuan tentang

dan berbagail macam

Dalam latihaen diberikan petunjuk - peounjui J

latihan pengerjaan kKepada para Karyawan secaf
langsung terutama tenltlang cara pelaxsanaan
pekerjaan.

Magang

Pendekatan dengan teknik ini dapar dikombinasikan
dengan latihan off the Job., Dilatih dengan program-
program magang formal. Bilasanya proses belajar davi
seorang atau beberaps CrAang yang telah
herpengalaman.

Coaching

Dalam ceoaching inl bimbingan atauv pengarahan yang
diberikan kepadsa karvawan dalam pelaksanaan kerja

diambil dari atasan mereka. Berarti sebagal

hubungan tuwior dengan mahasiswa,

Dawv

-
<L

Manusia., BEdis:

1. T.Han: Handoko. Manajomen Personalia dan Sumber
2, BPFL, Yeogvakarta, 1989, h.11Z2

B
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ad, e, Penugasan sementara
Dimaksudkan untuk menempatkan karvewan pada posis:
manajerial dalam janghka waktu yang divetapkan.
Disini karvawan ikut dalam mengambil keputusan atau

pemecahan masalah di dalam perusahaan.

1}, PERENCANAAN ON THE JOB TRAINING

Sebelum melakukan suatu ftugas, haruslah terlebih
dahuluy direncanakan hal-hal vang berhubunzan dengan
pelaksanaan tugas. Demikian juga dalam melaksanakan
pelatihan on the Jjob training bagi karvawan, teilebih
dabulu barus direncanakan antara lain menetapkan orang
atau karvawan vang akan diikyt-sertakan dalam pelatihan
ini. Selain itu periuv Jjuge divencanaken bentuk iatihannya.
siapa pengajarnyva, dan Jdi mana tempat pelatihap akan

diselenggarakan., Hal ini perlu dianalisa uatuk menge%&hpi
fakior-Takyor apa saja vang membantu dalam pelaksanasn
pelatihan ini dan fakter mana yang dapat mempengaruhinva.
Analisa adalah suatu landasan untuvk mengetahul
menentukan dan kemudian melaksanakan hasil analisa itu. Di
dalam menganalisa kKaryawan vang akan diikut-sertakan dalam
pelatihan iltu tentunya ada beberapa hal vang periu

dipegrhatikan vaitu ¢

T, Menenitukan Orangnva

Untuk menentukan orang aitauw kKarvawan veng bagaimanakah
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vang harus ikut dalam pelatihan tersebut. Penvingnya
penentuan karyvawan adalah agar mengetahul sifat,

kepribadian., tingkah faku serta watah vang dimiliki

oleh karvawan tersebut. Jika ini semua sudah dikeiahui.

Lt5e]

tentunyva akan ditentukan berapa jumlan karyawan yan
akan diikutsertakan dalam pendidikan dan pelatihan,
sesuai dengan tencana jumlahnya, bilayanya dan
tempatinya.

Sratus Earvawan

Sebagaimana Penulis kemukakan Dbahwa analisa Zaryawan
vang dapat dipakai atau diikutsertakan dalam pelatihan,
perlu diketahui statusnya dengan maksud . untuk
menentukan wakiu. anggaran dan tewmpat, karena hal ini
selalu berkaitan.

Dalam menentukan karvawan yang ikut pendidikan harus
dikelompokkan statusnyva, yvaitu 1 Haryawan lama,
Karvawan bartu. calon Karvawan dan Karvawan pewmbantuy
{honorer). Dari semua kelompok tevsebut di atas
digseteksi untuk memilih calon peserta yang akan

mengikuti pelatihan.

Migalnva di dalam Perusahasan ade Formasi jabatan vang
periv diisi,. karena sampal saat ini jabatan tersebut
belum ada vang wmendudukinva. Jabatan terscbut adalah

jabatan Hepala Bagian akunisnsi dan Kepalsa Bagian Umum,

itentukan,

0

dengan syarat-svarat yang telah

]

>




Dari heasil seleksi maka diterima seorang karyawan

9F e 1

bernama "X" sebagai Kepala Bagisr akvntansi dan "Y"

.
£

sebagai Kepala RBagian Umum. Setelab setengah tahun

0
-

mereka bekerja dan menjalani on the Jjob training,
perusahaan melaksanakan evaluasi, dan ternyata dari
hasil evaluasi bahwa karvawan 2" mempunyai kelemahan
vaitu kurang teliti akan tetapi mempunyai Keleblihan
dalam membuat konsep untuk dikirim ke luar den dalam
pengambilan keputusan. Sebaliknya karvewan V" sebagai
Kepala Bagian Umum. diketahui lemah dalam membuat
konsep dan dalam mengambil Keputusen, meakipun "V iamh
lebih teliti dari "X7.

Berdasarkan evalwvasl ini. maka perusabaan memutasikan
kedua pejabat tersebut dengan mem:ndahkan "Y" sebagal
Kepala Bagian Akuntansi dan X" sebaga:r Kepals Baglan
Umum.,

Dart contoh di atas kita mengetahul bahwa "X7 dan "Y"
telah dimutasikan karena kelewahan-xelamashan vang
dimilikinva wvang diakibvatkan oleh kurangnya pengalaman
karena mercke adalah karvawsn barw yvang belum [ama
bekerja i Perusahaan tersebut, Karena itu "X" dan "Y"
perlu mengikuti pendidikan Jdan pelatihan untuk jabatan
herikutnva.

Dalam wmengikut-sertakan karvawan antuk jengikutl

pendidikan dan pelatihan ., perusahaan dapat menetapkan

[ 3]




karakieristil astau cirl karvawan yvang diperiukan serta
jumlahnva masing-masing. Maks untulk selanjutanyas
perusahaan akan bertusaha untuk memilih serta menetapkan

karvawan vang akan diikut-servakan dalam pelatihan

tersebut, baik kualitas wmaupun kuantitasnva,

Untuk dapat mengetahui karyawan vang tepat bail seccars

kualitas maupun kuantitas, diperlukan pengetahuan yang

baik rentang Sumber Dava Manusia,

Ada 4 (empat) golongan karyawan yang dapat di ikutsertia

kan dalam on the job ftraining yailiu sebagal berikut

a, Memanfaatkan karvawan vang sudab ada (karvawan lama)
Perusahaan dalam wmemilih dan menetapkan kKarvawan
vang akan mengikuti pelatihan, dapat memanfaathkan
karvawan dari dalam persuvsahaan. karvavan sedikit
banvak sudah mengetabu: tentang tinghungan

perusahsan sehingga untuk wmengikuii peletihan tidak

akan banvak mengalami kesukaran.

Kebaikan memanfantkan hkaryvawan dari dalam
11, Lovalitas dari Lkarvawan varng mengikuri latihan

tersebut dapat lebih ditvingkatkan.

2). Dapet menimbulkan persaingan sehat di antara
para karvawan karena ada harapan untul maju dan
berkembang,

3y. Efisiensi dari perusahaan dapat menjadi lebih

[
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tinggi. sebab tidak perlu  pe nambahan karyawan

pada tingkat yang lebih bawah.

Kelemahanan memanfeatkan karvawan dari dalam

perusahaan

1). Kemungkinan pelatibhan yang diadakan dipaksaian,
sebab karvawan vyang ditugaskan untuk mengikuii
pelatihan tersebut belum siap baik secara mental
maupun kemampuannya., sehingga efektivitas dan
efisiensi akan berkurang.

Apabila dilakukan secara mutlak, artinya

[

pemanfaatan karyawan ‘dari dalam dilakukan supaya
mengikuti pelatihan, maka hal ini akan
menghentikan arus ide-ide baru yeng akan masuk
ke dalam perusahaan. Padahal dengan masukny
ide-ide barv tersebut sangatl penting bagd
perusahaan, karens aarn meningkatkan
perkembangan perusahaan itu sendiri. Misalnva,
bita suatu perguruan tinggi hanva mauw
mengikutsertakan pendidikan dan latihan tenaga-
tenaga - Pengajar hanva dari aéumniﬁya senditi,
maka perguruan tinggi tersebut akan terhenti
dari: ide-ide baru. padabal pergurvan t(inggi
tersebut masih baru,

Pemanfaatan karvawan bari

Karvawan baru adalab karvawan vang baru saja atauw
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belum lama disngkat menjadi karyvawan atau setelab
menjalani status sebagai calon karvawan pada suaty
perusahaan.

Untuk meningkatkan kwalitas dan mengembangkan
profesionalisme karyawan dalam melaksanakan tugas.
perlu diadakan pendidikan dan pelatihan mengenal
tﬁga&—tugaa vang akan dikevjakan.

Bila hal ini dilakukan secara baik dan terus
menerus, maka akan mencapai tujzan, khususnyva
meninghkatkan kemampuan karvawan :itu sendifi.
Pemanfaatan calon karyawan

Karvawan yang baru masul atav diterime sebagal
karvawan adalah c¢alen karyawan tetap vang
akandiangkat menjadi karvawan.

Para calon karvawan ini wmasih dalam tahap orientasi
dan pengenalar {growth) diserisal dengan pelaksanaan,
Untuk lebih meningkatkan kwalitas dari calon
tersebur supava dapeat diangkat menjadi kKarvawan
penuh diperlukan pendidiban dan pelatihan., Dari
pendidikan dan pelatihan 1ni Perusahaan akan bisa
metihat hasilnvae sehinggae aken bisa menentukan
diterima atav ifidaknva calon karvawan fersebut
meanjadi karvawan penuh.
Pemanfasaian tensaga honorer .

Para tenaga pembantu periuv diberikan pendidikan dan




et

pelatihan agzar tidek salab dalam melaksanakan
pekerjaan. khususnyva pelkerjaen vang selalu dilakukan
sebhagal tenags honorer.

Untuk lebih jelasnya bahwa tenaga mbanta tidak

T
3
o)

boleh dirvemehkan karena mereka mempunyai peranan

penting dalam pelaksanaan tugas Perusahaan.

=t
Dari semua uraian di atas nampak bahva bagi selurub

g

karvawan vang ada perlu adanva pendidikan dan pelatiban

untuk meningkatakan kualitas dalam pelaksanaan tugas
sehingga tercipta sinkronisasdi antara kKarvryvawan dan

keinginan Perusahaan,.

Latar Belakang Peadidikan Karvawan

Daiam hal ini pelaksansan Op the Jjob craining juga

mementukan untuk pembagian TuEa s, membedakan

pendidikannya juga meneniulan lams wakte pendidikan,

Dalam rangka meningkatkan kKetrvampilan., kemampuan dan
pembinaan karvawan, meka pendidikaen dan peliatihan
merupakan salah satu aspek vang perlu ditangani secars
terencana dan bervkelanjuitan. Pendidikan dan pelatiban
vang Penulis maksudkan disini. genevanannva lebih
dititik-beratkan pada ON THE JOB TRAINING vang
tujuannyva untuk meningkatkan mutu/Eeablian, Kemampuan
dan keterampilan karvawan dan  padsa akhirnys

vang sesual dengan

meningkatkan produktivitas Karvawan




kebutuhan Perusahasn.

Training atau pelatihan mevupakan upaye membentuk dan
menambal pengetahuan sescorang agar manpu menger jakan

sesuaty dengan lebih cepat dan tepat.

i

. PENGERTIAN PRODUKTIVITAS

Seperti telah kKita ketabui Indeaesla mempunyai
jumlah penduduk vang sangat besar. loi berarti Indonesia
memi Liki sumber dava manusia vang besar pula. Bilas  sumber

dava manusia tersebut dapat diuvsshakan menjadi sumber daya

rang  produktif maka aket dapat mendorong kemajuan

T

isaha vang pada gilirannva skan daepat meningkatkan

sendapatan bail pendapatan perorangan, kelompok maupun
pendapatan Nasional.

Masalab produkiivizas pada akhir-akairs ini mendapat
serhatian vaang cwkup besar baik dari pihak swasta maupun
pemerintah. Jika kKita memblicarakan tentarg preoduktivitas
maka tidak akan terlepas dari sumber dayva manusis. modal
dan teknologl karena kKetiga hal indi menduduki posisi yang
sangat strategls dalam rangkse wmewujudkan terciptanya
barang dan jasa. Secara wmum pf@ﬁuktivitaa dapat diartik

sebagai perbandingan antara hasil vang dicapai dengan

xeseluruhan sumber dava vang dipergunakan.

i
S




Jadi bila dilinat adanva kenaikan jumlah hasil
fkeluaran) maka hal ini bhelum tentu merupakan peningkatan
sroduktivitas., melainkan kita harus melibat masulian vang
dipergunakan untuk menghasilkan out put tersebut. apablia
peningkatan jumlah keluaran tidek diserta: dengan
peningkatan iaput atau kenaikan jumlah keluaran ledih
mpesar dari kenaikan masukan {input) bDaru dapat dikatakan
ada peningkatan piUduktiYiédw.
i

Menurut Dewan Produktivitas MNasionol yang dimaksud

dengan produktivitas adalah sebagaei berlkut o

- Produktivitas mengandung pengeriian sikap mental
vang selalu mempuny pandangan bahwa mutu
Lehidupan hari ini harus itebibh baik dari bari
%;Eﬂillci‘J. ifi.

-~ Secara umum produktiivitaes mepngarndung pengertian
perbandingan antara hasil wang dicapai dengdn
keseluruhan sumber dava vwang dipergunakan.

-~ Produkiivitas tenaga kerya mengandung pengeriian
perpandingan antara hasil yang dicapai d
peran seérta tenaga kKevja persatuan-waktu. 7}

igan

Dengan demikian produktivitas dapat déafzikaé
sebagal kemampuan seseorang ataeuw sekelompol orang untuk
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian produktivitas
tenagza kerja mempunyvai keterkaitan antara hasil kerja

e n*qn satuan waktu.

G T Rﬁ?i&ﬁt@. Produktivitas  dan vanasement .,
humpulan Kertas Kerja., S1UP, Jakarta, 1985, hal. 19




Seoprang tenaga kerja vang produktif adalah
tenaga ketvja vang cekatan., terampil dan mampu menghastikan

barang dan jasa dengan mutuy relanh ditentukan dengan

waktu vang lebih singkat.

Hal ini akan bisa tercapail apabila fenaga kerja
tersebut mendapatkan pendidikan dan latihan, sehav,
mendapatkan peralatan dan kesempatan untuk bDerprestasi

serta mempunvali sikap, erike dan motivas: serta semangat

Ada b&ber@pu hal wvang perlu dibahas menyanghkut
sroduktivitas vakni
i. Ukuran Produktivitas
Pengukuran produktivitvas mevupakan suatu alat manajemen
vang penting pada semua tvingkdian ekonomi. Pada tingkat
perusahaan, pengukuran produktivites terutame dizunakap

sebagai sarana manajemen untuk menganalisa dan

{3

mendorong efisiensi produksi, Man’aat lain yan
diperoleh dari pengukuran dapat terlihat pada
penempatan perusahaan vang tepat sepertl daelam
menentulan target atau tujuan vang nyvata dan pertukaran

informasi antara tensga kKerja dan manajemen secara

periodik terhadap masalah-masalah vang sallng

Informasi produktivitas dalam bentuk mode dimasza italu,

pelaksanaan dan proyveksi. memberikan petunjuk pada

[
et
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semua tingkatan manajemen dalam memberikan pedoman dan
mengendalikan permasalahan perusahaan., Seperti  telah
dikemukakan bahwa produktivitas merupaixan perbandingan
antara hasil vang dicapai dengan keseluruhan sumber
dava vyvang digunakan maka secara umum produktivitas
dapat dirumuskan sebagal berikut:
Jumiah vang dihasilkan {out put)

Produkliviias = smeccs e e e o e

Jumiah masukan vang dipakal (in put) )
Famus ini dikenal =sebagail uvkuran produbktivitas total.
dimana semua faktor-faktor masuvkan dipsrhitungkan akan
tetapi bila diinginkan untuk mengukuyyr produkitivitas
faktor masukan tertentiu saja., maka digunakan
perbandingan dengan memperhitungkan masuian faktor
tertentu saja (disebut produkiivitas terientu pavitiall

Jumlah vang dihas:likan
foutput)
Produktivitas tenaga Kerja = ——-—- i -
finput).

Produktivitas Tenagsa kervrja sebagai suatu khonsep,
menunjukkan adanva kaitan antara has:l kerja dengan
satuan waktu vang dibutubkan untuk menghasilkan prodguk
dari seorang tenaga kKerja (pengertian mikrol}.

Seorang tenaga kerja dikatakan produktif bila tenaga

Lot

Jumlah masukan tenaga kevia

R




berja tersebut mampu menghasilkan keluaran fout put)
vang lebih banvak dari tenaga kerja lainava, untuk
satuan wakiy varg sama. Dalam hael ini produktivitas
tenaga kerja dapai dirumuskan o

Jumlah hasil produksi

{out-put)

Produktivitas tenaga Kerja & —=---—semmemew e m s m e

Satusn waktu {input)
Dalam rumusan ini terlihat bahwa procuktivitas haava
dikaitkan dengan satuan waktu zaja %ehéngg&
produkiivitas tenaga kKerja sangat tergantung pada
Letrampilan dan kKeash!ian tenaga kerja. Apabila
mengeunakan peralatan dengan tingkat teknologi yang

berbeda maka produlktivitasnva akan berbeda pula.

v

sehingga dapat dirumuskan sebagal berikat

Jumiah keseluruhan ke fus
ProduRiivitian o s o e e e e e e
Jumlah masuken modal, tenaga kerja dan

tain-lain. 9%

Contoh : Sebuah perusahaan vang bergerak dalam usaha

elektronik pada tahun 1991 =secara akituval menggunakan

masukan sebesar 90,49 dari penjualtan {(100%}), Wilaed

tambah vang didapatkan dari: hasil operesi adalah 9,8%
o

dan serelah dikurangi pajak menjiadi 6.3% dari nilai

penjualan. Jadi, produktivitas perusabaan dapat

Q) Ibid hal. 130

=4
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dihitung. vaitu :

Produkitivitas = ~===e-=- = 1,10

Kilai tambah sebesar 9.6 sen sebelum pajak atau 6,3 sen
setelah pajak untuk setiap rupiah penjualan adalah
merupakan hasil operasi perusahaan secara keseluruban.
Dari uraian tersebut diantas maka dapal disimpulhkan
pahwa wvroduktivitas merupakan perbandingan antara
gseluruh keluaran dengan jumliab seluruh masukan baik
berupa modal, tenaga kKeria dan lain-lain.

Metode Meningkatkan produkitivitas

Seperti telah dikemukakan di muka bahwa produkiivitas
tenaza kerja merupakan perbandingan antarta oRIpUL
(keluvearan) dengan wakiu vang dibuvrtuhitan untul

menghasilkan produk dari secrang i1enaga kKerja. Bumusan

ini merupakan rumusan vang paling sederhana. Pada

3
3

Lenvataannyva produktivitas tidak hanva t{ergaentung dari
tingkat teknologl dan modae!l vang dipergunakan dalam
proses produksi,
Berdasarkan teori produktivitas dikemukakan bahwa
produktivitas teraga kerja dipengarvh. oleh berbagai
macam faktor yaitu
a. Latar belakang pendidikan dan latihan
. Alat-altat produksi yang digunaken dan teknologi
dalam proses produl
o

c. Value svstem, nila ilai atay pransta
masvarakat atau Juga fTaktor lingkungan hidup

Laa

e




tenaga Kerja, kuat tidaknva ikastan kekeluargaan,
mobilitas tenagse kervia, motivasi dan lain~lain.
d. Lingkungan pekerja vau iklim kerja
e, Derajat kesehatan {kesehatan lingkungan! nilal
gizi makanan, sanitasi, tersedianyva aiy bersih,
£. Tingkat upah minimal yang berlaku. 107,

et
an

Dari uraian tersebut diasvtas dapsat disimpulkan bahwa
produkrviviitas tenaga Kerja merupakan suatu sisiim
karena ada banvak wsegi paekerjaan terhadap produktivitas

tenaga kerja.

an

Pada kebanvakan perusahaean jarang diiemui adanya
kegiamtan, teknik atan metods tunggal vang merupakan
satu-satunva cara untuk meningkaikan prodaktivitas.
Uantuk meningkatkan produbtivitas dipervivkan adanyva
sejumlah kombinasi teknik dan metode.
Bambang Kussrivanto, mengemubakan babes ada 4 metode
dan bidang pekerjaan vang secara efekei? meningkatkan
produktivitas vailtu o

a. Investasi mesin untuk menggantil tenaga manusia.

b. Penentusn dan penerapan metode kerja vang paling

cocok.
¢. Usaha menghilangkan prakitek-pravtek vang tidak

produkeif.
¢. Menvempurnakan manajemen personalia. 11},

Dengan demikian produltivitas tensga kerjya pada

dasarnva sangat tergantung pade faktor pendidikan dan

[

10) ibid hal. 1i-12

11} Bambang Kussrivanio. Meni
harvawan, PT. Pustaka Binasman FPressi

n Produkiivitas

26, hal.s

£




lavihan. tvingkat penghasilian. tekaologi dan sarana
penverta uniuvk produksi., kemampuan manajerial pimpipan
dan kesempatan kerja.

Untuk dapatr meningkatkan produktivites Lenaga Kerja
maka faktor-faktor terssbur harus merndapat perbatian
vang sungguh-sungguh dan dapat ditingkatkan 3serta
dikewmbangkan secara lerus menevus dan terpadue karena ¢
{. Pendidikan dan latihan menambabh pengetahuan dan

ketrampilan bekeria sehingga dapat meningkathlan

produkizvitas tenagsa kKerga,

Ik

. Tingkat penghasilan
Produktivitas tenagae kKerja mempunyvai hubungan
vang timbal balik dengan vingkait penghasilan.
Dengan produktivitas vang tingei maka  tingkat

upah akan dapat diviagkatsan dan seballiknya

[
ot
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dengan tingkat upah vang vinggi produkitivit

tenaga kerja akan dapat ditingkatkan.

3. Teknolog: dan sarana penverta unituk produksi.
Dengan penggunaan tekoologi wvang lebih maju
serta peralatan vang lebih lenzhap dan sempurna
alban dapat meningkaeikan produktivitas tenaga
her s,

4, Kemampuan manajerial

i

Dalam wmeningkatkan produkitiviias tenaga kerja

diperlu kan adanyva pimpinan yang Krea
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. Kesempatan kKerjsa

Tingkat produkiivitas tenagae kKerja

tergantung pada kKesempatan yang terbuka vang
diberikan kepadanva bail kesempatan untuk
belajar, pekerjaan vang sesual dengan pendidikan

dan ketrampilan vang dimilikl serta RKesempatan

untuk mengembangkan divri para pekerja,

E

. HUBUNGAN ANTARA ON THE JORB TRAINING DENGAN

PRODUKTIVITAS KERJA

]
B
s
P

3

W
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3| Yang telabh-dilatih dengaon baik

asanvs akan memberikan hasil pekeriaan yang lebih banyak

dan muty wvang lebibh bailk dari pada Raryvawan yang tidak

Silatih., Karvawan akan bakerjda dengan lebih baik dan

membuat kesalahan yang lebih sedikiit, apabila mereka

e

mempunyal pengeitabuan dan pengertian tentang pekerjaan
mereka, tentang hal saling tervgantung dari pada satuy

P W

pekerjaan dengan wpekerjazan vang lain, mengetahuil

4

hFebijaksanaan-kebijakesanasan dan prosedur-prosedury
perusahaan. Selanjutnya semangat kervrja dapat didorong

setelah karyvawan mengetahuil apa van

j154]
et

rarus dikerjakan,
Adalah wajar bila bkemudian ditemukan hubungan vang
ada antara on the job training dengan produkitivitas.

Dengan adanva on the Jjob training tersesbut maka akan

P




ad.

afd,

ad .,
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Terdapa

LA

t peningkatan ketrampilan sehingga

1. Produktivitas bertambah dipandang dari
sudut jumlah G TR muUtu.
Kecelakaan- Ee lakunan ber
Fengawasan berkugﬁng
B%dhi]i“aa an Tleksibilitas organisasi var
bertambah

. osemangat

Vang

kurang

“?-3
,-in"r’i

kerja vang bertambah.

Produkiivitas wvang bertambah dipandang dari sudut
jumlah dan mutu,

Kecakapan yang lebib besar biasanya mengakibathan
suaiy penambahan bailk dalam Jumlabh mauvwpun dalam
muty hasil, Karena i1ty pemborosan dan kazJﬁeéuﬂ
menjadi berkurang.

kKecelakoan-kecelakaan vang herkurang.

Lecelakaan lebih banvak disebabkan oleh kKekurasngan

dalam orang-orang davi pada oleh gekuran

perlengkapan dan kondisi kerja., Kekuniangan karvawan

pada umumnya ada 2 macam. ber bekurangan
dalam kecakapan dan kekurangan dalam sikap.
Pengawnsan vang berkurvang

Pegserta frafning adalah orang vang dapat mengawasi
divi-sendiri. Orang-orang vang tidak terlatih
merupakan sumber Kecemasan yang lerus menerus bagl
pengawas mereka,

Stabilitas dan fleksibilitas organisasi vang

bertambah.

]

gawal vang telah memperolelh training menambah

(951
[#a]
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milal vang besar terhadap suaty organisasi dengan
meningkatkan stabilitas dan f{leksibilitas.
Stabititas adalah Kemampuan pevusahaan unitub
mengurangi karvawan vang cakap dan masih

melangsungkan usahanya dengan efekuidi,
Fleksibilitas adalab kKemampuan suatv organisasi
untuk menvesuaikan diri dengan perubahan-perubahan
gdalam Jangka peﬁ@ﬁk dalam jumieh pekervjaan vang

harus diselesaikarn.

Semangat kerja yvang bertambalb,
Pegawal akan sangst Lertariik kepada macam dan mutu

o tervimae. Apabila la memperocleh

fud s

training vang
pengetahuan dan kecakapan yeng lebilh banvak, maks
ta akan lebih bernilail taerhadap perusahaan dan
kesadarannya akan kenvateaan dani akan membanta
kepads perasaan aman dan pepting. Apabita
pengetahuan Kecakapan demixian mengakibatkan
produkiivitas vang lebih besar. masa karvawan akan
mempercoleh keuntungan berupa kesempatan vang lebih

besar untuk kemajuan dalam pemvavaran dan jabatan.




